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ABSTRAK 

Wilayah Bimindo yang terdiri dari 3 kota/kabupaten terkait yaitu Kota Manado, Kota 
Bitung, dan Kabupaten Minahasa Utara merupakan wilayah pengembangan yang 
dilakukan oleh pemerintah. Untuk itu, pemerintah perlu mengetahui potensi dan 
karakteristik yang dimiliki wilayah Bimindo. Alat analisis yang digunakan adalah location 
quotient (LQ) dan dynamic location quotient (DLQ) untuk mengetahui sektor unggulan 
dan potensi sektor unggulan. Kemudian, analisis tipologi klassen dan analisis gravitasi 
dilakukan untuk mengetahui pola pertumbuhan, pusat pertumbuhan, serta keterkatian 
antara pusat pertumbuhan dengan wilayah belakangnya. Data yang digunakan adalah 
PDRB atas harga konstan, PDRB perkapita, laju pertumbuhan, jumlah penduduk, serta 
jarak antar daerah di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2014 – 2018. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa masing-masing daerah di wilayah Bimindo memiliki sektor 
unggulan dan potensi sektor unggulan yang berbeda-beda, serta Kota Manado yang 
berada di kuadran I merupakan pusat pertumbuhan sementara Kabupaten Minahasa 
Utara diikuti Kota Bitung menjadi wilayah belakangnya.  

Kata Kunci: Wilayah Bimindo, Sektor Unggulan, Potensi Sektor Unggulan, Pusat 
Pertumbuhan, Wilayah Belakangnya.  
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ABSTRACT 

Bimindo area which consists of 3 related cities/regencies namely Manado City, Bitung 
City and North Minahasa Regency are a development area undertaken by the 
government. Therefore, the government needs to know the potential and characteristics 
of the Bimindo area. Location Quotient (LQ) and Dynamic Location Quotient (DLQ) are 
analytical tools used for determining the leading sectors and potential leading sectors. 
Then, typology klassen analysis and gravity analysis were carried out to determine the 
growth pattern, growth center, and the relationship between the growth center and the 
hinterland. The data used are GRDP at constant prices, GRDP per capita, growth rate, 
population, and distance between regions in North Sulawesi Province from 2014 to 2018. 
The analysis results show that each region in the Bimindo area has various leading 
sectors and potential leading sectors, and Manado City, which is in quadrant I, is the 
center of growth, while North Minahasa Regency followed by Bitung City are the 
hinterland areas. 

Keywords: Bimindo Area, Leading Sector, Potential Leading Sector, Growth Center, 
Hinterland Area.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi masih dilakukan secara terus menerus sampai saat ini. 

Indonesia sebagai negara berkembang, memiliki tujuan dalam pembangunan ekonomi 

yaitu mencapai kehidupan yang lebih baik dengan capaian akhir ialah kesejahteraan 

masyarakat. Untuk memenuhi tujuan tersebut, pemerintah melakukan berbagai upaya 

dalam pembangunan ekonomi, salah satunya adalah meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi sebagai indikator dalam keberhasilan pembangunan ekonomi (Amri, 2017). 

Selain itu, Todaro (1984) mengemukakan tiga tujuan pembangunan ekonomi, yaitu: 

1. Meningkatkan ketersediaan dan memperluas barang kebutuhan pokok seperti 

makanan, tempat bernaung, kesehatan, dan perlindungan bagi semua anggota 

masyarakat. 

2. Meningkatkan taraf hidup yang meliputi ketersediaan lapangan pekerjaan yang 

lebih banyak, pendidikan yang lebih baik, dan perhatian yang lebih besar 

terhadap nilai dan budaya manusiawi. 

3. Memperluas kesempatan ekonomi dan sosial bagi individu maupun bangsa 

dengan memerdekakan mereka dari perbudakan dan ketergantungan, tidak saja 

dalam hubungannya dengan orang dan bangsa asing, namun juga dari 

kebodohan dan kepapanan manusia.  

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembangunan adalah dengan melakukan 

pembangunan ekonomi di setiap daerah yang diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan suatu daerah melalui pengembangan potensi-potensi yang dimiliki oleh 

suatu daerah. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu 

pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 

suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 

(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Tarigan, 2005). Salah satu tolok ukur 

keberhasilan pembangunan ekonomi daerah adalah pertumbuhan ekonomi daerah yang 

tinggi serta semakin kecilnya ketimpangan wilayah. 
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Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menegah Nasional (RPJMN) 2020 – 2024 yang 

dikeluarkan oleh Bappenas (2019), pemerintah Indonesia memiliki tujuh agenda 

pembangunan yang akan dicapai. Agenda tersebut antara lain: memperkuat ketahanan 

ekonomi  untuk pertumbuhan yang berkualitas; mengembangkan wilayah untuk 

mengurangi kesenjangan; meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berdaya saing; membangun kebudayaan dan karakter bangsa; memperkuat infrastruktur 

untuk mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar; membangun 

lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan perubahan iklim; serta 

memperkuat stabilitas polhukhanham dan transformasi pelayanan publik. Salah satu 

dari tujuh agenda yang akan dilakukan oleh pemerintah adalah mengembangkan 

wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan yang di dalamnya 

termasuk pembangunan wilayah metropolitan baru di luar Jawa. Sampai saat ini, wilayah 

metropolitan yang ada di Indonesia masih terpusat di pulau Jawa. Wilayah metropolitan 

tersebut ada di daerah Jakarta, Bandung, Semarang, dan Surabaya. Sedangkan wilayah 

metropolitan lainnya yang akan dikembangkan oleh pemerintah ada di daerah Medan, 

Palembang, Banjarmasin, Denpasar, Manado, dan Makassar (Bappenas, 2019). 

Wilayah metropolitan adalah kawasan perkotaan dengan karakteristik penduduk yang 

menonjol dibandingkan dengan penduduk di sekitarnya (Bourne, 1971). Istilah 

metropolitan digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai 

besaran dan konsentrasi penduduk dalam wilayah yang luas, yang selanjutnya dapat 

menunjukkan besaran pusat-pusat permukiman yang utama di satu negara. Wilayah 

metropolitan juga merupakan kawasan perkotaan dengan spesialisasi fungsi aktivitas 

sosial ekonomi. Spesialisasi ekonomi tersebut merupakan sektor industri, perdagangan 

dan jasa. Proses spesialisasi di wilayah metropolitan terjadi karena selalu 

berkembangnya teknologi produksi, distribusi, dan komunikasi (Angotti, 1993). Secara 

umum, wilayah metropolitan dapat didefinisikan sebagai satu kawasan dengan 

konsentrasi penduduk yang besar, dengan kesatuan ekonomi dan sosial yang terpadu 

dan mencirikan aktivitas kota.  

Sulawesi Utara merupakan salah satu provinsi yang akan diperhatikan lebih oleh 

pemerintah untuk mengembangkan wilayah dan mengurangi kesenjangan serta 

menjamin pemerataan karena di dalamnya terdapat daerah yang akan dijadikan 

metropolitan baru, yaitu wilayah Bimindo. Wilayah Bimindo sendiri terdiri dari 3 

kota/kabupaten terkait yaitu Kota Manado, Kota Bitung, dan Kabupaten Minahasa Utara 

(Bappenas, 2019). 
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Bimindo dan 
Sulawesi Utara tahun 2014-2018 (persen) 

 

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Utara (2020) 

Wilayah Bimindo memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sulawesi Utara. Berdasarkan Gambar 1., Wilayah Bimindo memiliki rata-rata laju 

pertumbuhan yang cukup stabil pada angka kisaran 5,65% sampai 6,86 %. Rata-rata 

laju pertumbuhan ekonomi wilayah Bimindo berada di atas rata-rata laju pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara, kecuali pada tahun 2015. Pada tahun 2015, laju 

pertumbuhan di Kota Bitung mengalami penurunan yang cukup drastis dimana pada 

tahun 2015 laju pertumbuhan di Kota Bitung hanya mencapai 3.56% dari 7% atau turun 

sebesar 3.44% dari tahun 2014. Hal ini disebabkan pada tahun 2015 ada kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah tidak sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan 

(Kompas, 2020). Pada Gambar 1., terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah 

Bimindo berada di atas pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Utara, sehingga dapat 

dikatakan bahwa wilayah Bimindo menjadi lokomotif pertumbuhan Provinsi Sulawesi 

Utara. Untuk mengembangkan perekonomian, pemerintah perlu mengetahui potensi 

dan karakteristik yang dimiliki setiap daerah yang akan dikembangkan. 

Dalam jangka panjang, wilayah Bimindo juga diharapkan menjadi pusat pertumbuhan 

dalam rangka pengembangan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin 

pemerataan seperti yang tertulis dalam tujuan agenda pembangunan. Pembangunan 

pusat pertumbuhan sendiri memiliki sifat antara lain: adanya hubungan internal dari 

berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai ekonomi; adanya efek pengganda 

(multiplier effect); adanya konsentrasi geografis; serta bersifat mendorong daerah 

belakangnya (Panjiputri, 2013). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dalam pembangunan ekonomi, perlu adanya strategi yang harus dipersiapkan terlebih 

dahulu. Pemerintah perlu mengetahui potensi dan karakteristik suatu daerah untuk 

dijadikan wilayah pembangunan ekonomi. Dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020 – 2024, pemerintah Indonesia memiliki agenda 

pembangunan salah satunya membangun wilayah metropolitan baru di luar Pulau Jawa. 

Wilayah metropolitan yang dijadikan target oleh pemerintah salah satunya adalah 

wilayah Bimindo yang berada di Provnisi Sulawesi Utara. Jika melihat aktivitas ekonomi 

di wilayah Bimindo, belum diketahui daerah mana yang memiliki aktivitas ekonomi 

dominan (unggulan) dan pola pertumbuhannya sehingga layak menjadi pusat 

pertumbuhan. Untuk membangun wilayah Bimindo, pemerintah perlu mengetahui 

potensi dan karakteristik unggul yang dimiliki wilayah Bimindo. 

Berdasarkan paparan tersebut, muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah wilayah Bimindo memiliki sektor unggulan serta apakah sektor yang 

merupakan unggulan atau tidak unggulan di wilayah Bimindo dalam jangka 

panjang memiliki potensi untuk menjadi sektor unggulan? 

2. Dimanakah pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah Bimindo, jika diukur 

menggunakan perhitungan PDRB perkapita dan laju pertumbuhan PDRB? 

3. Bagaimana pola pertumbuhan dan daya tarik (keterkaitan) pusat pertumbuhan di 

wilayah Bimindo dengan wilayah belakangnya (hinterland)? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian diatas, yaitu: mengetahui 

sektor unggulan yang dimiliki wilayah Bimindo dan mengetahui apakah sektor yang 

merupakan unggulan atau tidak unggulan di wilayah Bimindo dalam jangka panjang 

memiliki potensi untuk menjadi sektor unggulan; mengetahui pusat pertumbuhan di 

wilayah Bimindo; serta mengetahui pola pertumbuhan dan daya tarik (keterkaitan) pusat 

pertumbuhan di wilayah Bimindo dengan wilayah belakangnya (hinterland). Penelitian 

ini diharapkan bisa memberi manfaat berupa informasi mengenai wilayah metropolitan 

baru yang akan dikembangkan oleh pemerintah, khususnya wilayah Bimindo yang 

berada di Provinsi Sulawesi Utara. Selain itu melalui penelitian ini, pemerintah 

diharapkan dapat memerhatikan arah pembangunan setiap wilayah yang akan dibangun 

melalui kebijakan yang sesuai supaya bisa dilakukan pembangunan ekonomi secara 

efektif dan efisien.    
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Pembangunan ekonomi masih dilakukan secara bertahap. Jika melihat pada Rencana 

Pembangunan Jangka Menegah Nasional (RPJMN) 2020 – 2024, pemerintah Indonesia 

memiliki tujuh agenda pembangunan yang akan dicapai, salah satunya adalah 

mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan 

yang di dalamnya termasuk pembangunan wilayah metropolitan baru.  

Wilayah Bimindo menjadi salah satu tujuan pembagunan wilayah metropolitan baru. 

Identifikasi mengenai sektor yang bisa menjadi penentu pertumbuhan ekonomi 

diperlukan untuk strategi pembangunan ini. Penentuan pusat pertumbuhan di wilayah 

Bimindo juga diperlukan untuk mengetahui keterkaitan antara pusat pertumbuhan 

dengan wilayah belakangnya (hinterland). Apabila sektor yang dapat memicu 

pertumbuhan ekonomi dan keterkaitan antara pusat pertumbuhan dengan wilayah 

belakangnya sudah diketahui, maka proses pembangunan dapat dilakukan dengan 

efektif karena lebih mengarah kepada sektor-sektor yang potensial sehingga dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Alat analisis yang digunakan untuk menentukan 

sektor potensial (unggulan) adalah analisis location quotient (LQ) dan analisis dynamic 

location quotient (DLQ). Kemudian untuk menentukan pola pertumbuhan, pusat 

pertumbuhan, serta keterkaitan antara pusat pertumbuhan dengan wilayah 

belakangnya, alat analisis yang digunakan adalah analisis tipologi klassen dan analisis 

gravitasi. Variabel yang digunakan untuk analisis adalah nilai PDRB atas dasar harga 

konstan 2010, PDRB perkapita, laju pertumbuhan, jumlah penduduk, serta jarak antar 

daerah tahun 2014 – 2018 di wilayah Bimindo yang terdiri dari Kota Manado, Kota 

Bitung, dan Kabupaten Minahasa Utara. Kerangka pemikiran penelitian ini ditampilkan 

oleh Gambar 2. 

  



 

6  

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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